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PRODUKTIVITAS JAMUR TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus)
PADA MEDIA TANAM KLARAS DAN JERAMI DENGAN PENAMBAHAN AIR LERI

Abstrak

Klaras merupakan bagian dari tanaman pisang yang mengandung protein, hemiselulosa, dan lignin,
sedangkan jerami mengandung selulosa, hemiselulosa dan lignin yang dapat dimanfaatkan sebagai
media tanam jamur tiram putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Produktivitas jamur
tiram Putih terhadap kedua media Klaras dan Jerami yang digunakan dengan penambahan air leri
pada konsentrasi yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor dan 2 kali ulangan. Faktor 1 komposisi campuran media
tanam klaras dan jerami : 1000 g : 0 g (M1), 750 g : 250 g (M2), 500 g : 500 g (M3), 250 g : 750 g
(M4), 0 g : 1000 g (M5). Faktor 2 konsentrasi Air Leri : konsentrasi air leri 10% (L1), konsentrasi
air leri 15% (L2), konsentrasi air leri (L3). Parameter yang diukur adalah berat segar jamur, jumlah
tubuh buah jamur, diameter tudung jamur. Hasil penelitian menunjukkan pada media tanam klaras
dan jerami dengan penambahan air leri pada konsentrasi yang berbeda berpengaruh dalam
produktivitas jamur tiram putih. Hasil penelitian berat segar jamur tiram putih paling tinggi adalah
perlakuan M4L3 (klaras 250 g + jerami 750 g + air leri 20%) yaitu 250 g dan jumlah tubuh buah
jamur tiram putih paling banyak pada perlakuan M3L3(klaras 500 g + jerami 500 g) yaitu 23,5
buah, serta diameter tudung jamur tiram putih paling tinggi pada perlakuan M5L3 (klaras 0 g +
jerami 1000 g (tanpa Air Leri)) yaitu 8,06 cm.

Kata Kunci : Klaras, jerami, konsentrasi air leri, jamur tiram putih.

Abstrac

Klaras is part of a banana plant that contains protein, hemicellulose, and lignin, whereas straw
contains cellulose, hemicellulose and lignin which can be used as a growing media for white oyster
mushrooms. This study aims to determine the productivity of White oyster mushrooms on both
Klaras and Straw media which are used by adding cherry water at different concentrations. This
study used an experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors
and 2 replications. Factor 1: the composition of the mixture of claras and straw growing media:
1000 g: 0 g (M1), 750 g: 250 g (M2), 500 g: 500 g (M3), 250 g: 750 g (M4), 0 g: 1000 g (M5).
Factor 2 Concentrations of Lery Water: 10% (L1) of leri, leri 15% (L2), leri (L3) concentration. The
parameters measured were mushroom fresh weight, number of mushroom fruit bodies, mushroom
hood diameter. The results showed that the klaras and straw growing media with the addition of
cherry water at different concentrations affected the productivity of white oyster mushrooms. The
highest fresh oyster mushroom weight research results were the treatment of M4L3 (250 g claras +
750 g straw + 20% leri water) that is 250 g and the highest number of white oyster mushroom fruit
bodies in M3L3 treatment (500 g clams + 500 straw @) that is 23.5 pieces, and the highest diameter
of white oyster mushroom hood in the treatment of M5L3 (klaras 0 g + 1000 g straw (without Leri
Water)) is 8.06 cm.

Keywords: Klaras, straw, concentration of cherry water, white oyster mushroom.

PENDAHULUAN

Jamur tiram putih merupakan salah satu jenis jamur konsumsi yang cukup digemari
masyarakat dan juga berguna bagi tubuh karena bergizi tinggi dan rendah lemak. Jamur tiram putih
termasuk dalam kelompok Basidiomycetes, yakni kelompok jamur busuk putih yang ditandai
dengan tumbuhnya miselium berwarna putih memucat pada sekujur media tanam. Jamur tiram putih

merupakan jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dibandingkan dengan
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jenis jamur kayu lainnya.Jamur tiram putih mengandung protein, lemak, fosfor, besi, thiamin dan
riboflavin lebih tinggi dibandingkan jenis jamur lain. Jamur tiram putih memiliki tundung berwarna
putih susu atau putih kekuning-kuningan dengan garis tengah 3 cm — 14 cm (Sumarsih, 2010).

Budidaya jamur tiram saat ini sangat prospektif karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi,
salah satu pangan alternatif yang lezat, sehat, dan bergizi tinggi, tidak memerlukan lahan yang luas,
belum banyaknya petani jamur tiram, permintaan pasar terhadap jamur tiram masih tinggi, bahan
media yang diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan murah. Jamur tiram putih mempunyai
kemampuan meningkatkan metabolisme dan menurunkan kolesterol. Selain itu, manfaat lain yang
dimiliki jamur tiram adalah sebagai antibakterial, dan anti-tumor sehingga jamur tiram juga banyak
dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam penyakit mulai dari diabetes, lever, dan lainnya.

Jamur tiram putih memerlukan syarat media tumbuh yang mengandung lignin, selulosa, dan
hemiselulosa. Selain itu harus mengandung protein yang berupa unsur C (karbon), unsur N
(nitrogen). Jamur tiram putih memerlukan syarat media tumbuh yang mengandung lignin, selulosa,
dan hemiselulosa. Pertumbuhan jamur juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti halnya pH,
suhu, kelembapan, cahaya, dan oksigen. (Chazali,2010).

Media pertumbuhan jamur merupakan aspek penting dalam pembudidayaan jamur tiram.
Media harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi, diantaranya
yaitu lignin, karbohidrat (selulosa dan glukosa), protein, nitrogen, serat, vitamin, yang terdapat
dalam bahan baku media tanam jamur tiram yaitu jerami padi. Maka untuk mengantisipasi hal
tersebut perlu dicari media alternatif tambahan pertumbuhan jamur tiram yang mudah diperoleh
melalui pemanfaatan limbah pertanian, misalnya klaras dan jerami. Penggunaan klaras sebagai
media pertumbuhan jamur tiram putih sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat dalam
mengurangi produksi limbah pertanian dilingkungan masyarakat.Tingginya kandungan protein,
hemiselulosa, dan lignin pada klaras menjadikan media ini baik untuk pertumbuhan jamur tiram
(Sumpeni, 2012). Jerami padi merupakan limbah pertanian yang mengandung selulosa,
hemiselulosa dan lignin yang tinggi. Jerami padi mengandung 30-45% selulosa, 20-25%
hemiselulosa, 15-20% lignin, dan silika (Agency, 2013). Air leri merupakan air bekas pencucian
beras yang mengandung banyak nutrisi yang terlarut di dalamnya. Menurut Puspitarini (2011), air
leri memiliki kandungan nutrisi diantaranya karbohidrat berupa pati sebesar 89%-90%, protein
glutein, selulosa, hemiselulosa, gula dan vitamin B yang banyak terdapat pada pericarpus dan
aleuron yang ikut terkikis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui produktivitas jamur tiram putih
terhadap kedua media klaras dan jerami yang digunakan dengan penambahan air leri pada

konsentrasi yang berbeda.



2. METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Wetan, RT 002 RW 004,Mampiran, Joton, Kecamatan
Jogonalan, Kabupaten Klaten, pada bulan 01 Febuari — 04 April 2020. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian eksperimen, dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan pola
faktorial dengan 2 faktor dan 2 kali ulangan. Faktor 1 adalah komposisi klaras dengan jerami (M)
dengan perlakuan M1: klaras 1000 g dan jerami 0 g, M2: klaras 750 g dan jerami 250 g, M3: klaras
500 g dan jerami 500 g, M4: klaras 250 g dan jerami 750 g, M5: klaras O g dan jerami 1000 g.
faktor 2 adalah Konsentrasi Air Leri (L) dengan perlakuan L1:Konsentrasi Air leri 10%, L2:
Konsentrasi Air leri 15%,L.3: Konsentrasi Air leri 20%. Paramter penelitian ini adalah Berat segar
jamur, jumlah tubuh buah jamur, diameter tudung jamur. Tahap penelitian dimulai dari persiapan
alat dan bahan, tahap pengomposan media, pasteurisasi, pendinginan, inokulasi, inkubasi,

pemeliharaan, pemanenan, dan pengamatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan produktivitas jamur tiram putih menggunakan media klaras dan jerami
dengan perbandingan berat (klaras : jerami) yaitu : 10009 :0g, 750 g : 250 g, 500 g : 500 g, 250 g :
750 g, 0 g : 1000 g (kontrol), serta penambahan konsentrasi air leri 10%, 15%, 20% dari rerata
panen ke-1 dan panen ke-2. Parameter yang diamati rerata berat segar jamur, rerata jumlah tubuh

buah jamur, dan rerata diameter tudung jamur.
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Gambar 1. Rerata Pertumbuhan Jamur Tiram Putih Pada Media Klaras Dan Jerami Dengan
Penambahan Air Leri

3.1 Berat Segar Jamur
Berdasarkan gambar 1. diperoleh hasil rerata perlakuan tertinggi berat segar jamur tiram
putih adalah perlakuan M4L3 ( klaras 250 g + jerami 750 g + air leri 20%) dengan 250 g.
sedangkan berat segar jamur tiram putih paling rendah pada perlakuan M5L1 ( klaras 0 g +
jerami 1000 g + tanpa air leri) dengan 10 g.

Gambar 2. perlakuan M4L3 Gambar 3.perlakuan M5L1
(Klaras 250 g + jerami 750 g (klaras 0 g + jerami 1000 g
+ air leri 20%) + tanpa air leri)

Berat segar jamur pun dapat digunakan untuk mengetahui keberhasilan pertumbuhan dan
perkembangan jamur tiram putih. Berat segar jamur dapat dipengaruhi oleh kelembaban dan
suhu kumbung jamur. Jamur yang telah dipanen, dibersihkan dari sisa-sisa media tanam yang
masih menempel pada ujung tangkai jamur kemudian ditimbang untuk mengetahui berat segar
jamur. Penimbangan dilakukan pada semua badan jamur per media tanam. Menurut Manyun
(2007), klaras memiliki kandungan selulosa 10,85%, lignin 18,21%, dan hemiselulosa 19,95%.
Jerami padi memiliki kandungan 30-45% selulosa, 20-25% hemiselulosa, 15-20% lignin, dan
silika (Agency, 2013). Jumlah selulosa dan hemiselulosa pada jerami yang lebih tinggi mampu
menyediakan nutrisi yang lebih baik, sehingga diperoleh perlakuan M4L3 yang memiliki
produktifitas yang lebih baik.

Hasil analisis anova menunjukkan bahwa perbedaan komposisi media klaras dan jerami
yang digunakan tidak berpengaruh nyata terhadap rerata berat segar jamur tiram putih.
penanaman menggunakan baglog dapat mengoptimalkan pertumbuhan miselium jamur tiram
putih yang tidak hanya keluar dari cincin baglog. namun penggunaan baglog yang memiliki

permukaan lebih sempit diperkirakan mempengaruhi berat segar jamur yang tumbuh disetiap
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perlakuan. Permukaan yang sempit mengakibatkan terjadinya kompetisi intraspesifik.
Kompetisi intraspesifik terjadi karena persaingan antar jamur tiram putih untuk memperoleh
tempat tumbuh. Selain luas permukaan kompetisi interspesifik juga dapat disebabkan oleh

ketersediaan air, nutrisi, udara, dan sinar matahari.

Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara media dengan konsentrasi air leri
memperoleh nilai Fhiwng = 2.944 dan Feupe = 3.478. Karena Fhiung > Frabe Artinya tidak
signifikan, maka penggunaan media klaras dan jerami dengan konsentrasi air leri yang berbeda

tidak berpengaruh nyata terhadap berat segar jamur tiram putih.

3.2 Jumlah tubuh buah jamur

Berdasarkan gambar 1 diperoleh hasil rerata perlakuan tertinggi adalah perlakuan M3L3
(klaras 500 g + jerami 500 g + air leri 20%) dengan 23.5 buah, dan untuk rerata jumlah tubuh
buah jamur paling rendah adalah perlakuan M4L2 (klaras 250 g + jerami 750 g + air leri 15%)
dengan 6 buah.

Gambar 4. perlakuan

M3L3 (klaras 250 g + Gambar 5. perlakuan

jerami 250 g + air leri M4L2 (klaras 250 g +

20%). jerami 750 g + air leri
15%)

Jamur tiram putih mendapatkan makanan dalam bentuk selulosa, hemiselulosa, glukosa,
lignin, asam amino dan protein. bahan-bahan tersebut diperoleh dari media yang digunakan
yaitu klaras dan jerami. Jamur tiram putih akan menyerap nutrisi lebih optimal apabila didukung
kondisi lingkungan dan syarat tumbuh yang terpenuhi. Suhu yang sesuai pertumbuhan jamur
tiram putih yaitu antara 10-20 °C. selain suhu factor lingkungan yang mempengaruhi

pertumbuhan jamur tiram putih adalah kelembapan 85-90%, pH, konsentrasi CO, , dan cahaya.

Nutrisi yang terkandung didalam media tanam jamur tiram diabsorbsi jamur sehingga

dapat meningkatkan berat basah jamur tiram putih. klaras memiliki kandungan pentose lebih
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banyak dibandingkan jerami, sehingga nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh jamur tiram putih
untuk tumbuh lebih banyak. Menurut Hartini (2012), pada jerami padi tidak terdapat pentose
yang dapat dihidrolisis menjadi gula.

Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara media dengan konsentrasi air leri
memperoleh nilai Fpiwng = 1.340 dan Fuapne = 3.478. Karena Fhiwng < Fraver Artinya signifikan,
maka penggunaan media klaras dan jerami dengan konsentrasi air leri yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap jumlah tubuh buah jamur tiram putih.

3.3 Diameter tudung jamur

Berdasarkan gambar 1. diperoleh hasil rerata perlakuan tertinggi adalah perlakuan M5L3
(Klaras O gr + jerami 1000 g + tanpa air leri) dengan 8.06 cm, sedangkan diameter paling kecil
terdapat pada perlakuan M3L3 ( klaras 500 g + jerami 500 g + 20% air leri) dengan 4.65 cm.

Gambar 6. perlakuan Gambar 7. perlakuan
M5L3 (klaras 0 g + M3L3 (klaras 500 g +
jerami 1000 g + tanpa jerami 500 g + air leri
air leri) 15%)

Hasil diameter tudung jamur tiram paling tinggi adalah perlakuan M5L3 (klaras 0 g + jerami
1000 g + tanpa air leri) dengan 8.06 cm. selain kandungan selulosa dan hemiselulosa yang
tinggi, jerami juga memiliki kandungan lignoselulosa yang baik digunakan dalam bahan baku
media tanam jamur tiram putih (Widiastuti,2008). Ketersediaan nutrisi yang baik diperkirakan
berpengaruh dalam absorsi jamur untuk mendapatkan makanan, sehingga berpengaruh terhadap

diameter tudung jamur tiram putih.

Hasil diameter tudung jamur paling baik pada perlakuan M5L3 dengan hasil tanpa
penambahan air leri, sedangkan paling rendah pada perlakuan M3L3 dengan konsentrasi air leri
20%. Pada uji anova yang dilakukan diperoleh hasil bahwa konsentrasi air leri berpengaruh
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nyata terhadap diameter tudung jamur.. konsentrasi air leri yang sesuai dengan jumlah media
yang digunakan dalam baglog diperkirakan membantu jamur dalam mengabsorbsi nutrisi yang
tersedia. Pada konsentrasi 20%, kerapatan media yang digunakan menjadi kurang baik dan
dapat menghambat penyerapan nutrisi yang dibutuhkan jamur tiram putih untuk tumbuh.

Hasil interaksi menunjukkan interaksi antara media dengan air leri memperoleh nilai Fhitung
= 0.688 dan Fne = 3.478. karena Fhiung < Fraber Artinya signifikan, maka penggunaan media
klaras dan jerami dengan konsentrasi air leri yang berbeda berpengaruh nyata terhadap diameter

tudung jamur tiram putih.

4. PENUTUP
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa kombinasi klaras
dan jerami dengan komposisi yang berbeda dan konsentrasi air leri yang berbeda berpengaruh
terhadap produktivitas jamur tiram putih, yaitu berat segar jamur tertinggi pada kombinasi
klaras 250 g + jerami 750 g + air leri 20% yaitu 250 g, jumlah tubuh buah jamur paling tinggi
adalah perlakuan M3L3 (klaras 500 g + jerami 500 g + air leri 20%) yaitu 23.5 buah, serta
diameter tudung jamur tiram putih paling tinggi pada perlakuan M5L3 (Klaras 0 g + jerami

1000 g + tanpa air leri) yaitu 8.06 cm.
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